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ABSTRAK

Rahmat Afif, 2019. “Karakteristik Molekular Bakteri Endofit Penghasil Senyawa
Antimikroba yang Diisolasi dari Tumbuhan Andaleh (Morus macroura Miq.)”

Kasus resistensi bakteri terhadap antibiotik menjadi suatu masalah serius
dalam dunia kesehatan. Eksplorasi untuk mencari sumber antibiotik yang baru perlu
dilakukan, salah satunya dengan memanfaatkan bakteri endofit Andaleh. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi bakteri endofit Andaleh yang berpotensi
menghasilkan senyawa antimikroba dengan menggunakan teknik molekular.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dilaksanakan dari bulan
November 2017 - Desember 2018 di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi
FMIPA UNP. Identifikasi bakteri dilakukan dengan metode sekuensing pada gen 16S
rRNA. Hasil sekuensing dianalisis secara bioinformatika.

Penelitian berhasil mengidentifikasi 11 isolat bakteri endofit Andaleh
penghasil senyawa antimikroba. Hasil identifikasi menunjukkan 6 isolat
teridentifikasi ke dalam genus Bacillus dan 5 isolat teridentifikasi ke dalam genus
Pseudomonas. Dua dari 11 isolat belum dapat ditentukan jenisnya

Kata Kunci: Endofit Andaleh, Identifikasi molekular, 16S rRNA.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kasus infeksi mengakibatkan meningkatnya penggunaan antibiotik.
Sebagian besar antibiotik yang beredar merupakan antibiotik sintetik yang rentan
memicu resistensi patogen, khususnya bakteri (Sasongko, 2014). Berdasarkan data
World Health Organization (WHO) (2018), angka kematian manusia akibat infeksi
semakin meningkat. Perkiraan yang dilakukan WHO menunjukkan bahwa lebih dari
200.000 bayi baru lahir di dunia meninggal setiap tahunnya akibat infeksi yang tidak
merespon obat-obatan yang tersedia. Eksplorasi untuk mencari sumber antibiotik
yang baru perlu dilakukan, salah satunya dengan memanfaatkan endofit.

Endofit merupakan mikroorganisme yang hidup dalam jaringan tumbuhan,
tetapi tidak menimbulkan penyakit pada tumbuhan tersebut. Endofit umumnya
berasal dari golongan bakteri dan jamur. Mikroba endofit mampu menghasilkan
senyawa bioaktif yang sama dengan inangnya, beberapa diantaranya mampu
menghasilkan senyawa antimikroba. Kemampuan mikroba endofit menghasilkan
senyawa aktif antimikroba merupakan potensi yang dapat dikembangkan, mengingat
ekstraksi senyawa aktif dari tumbuhan langsung tidak efisien. Proses ekstraksi dari
tumbuhan biasanya memerlukan waktu dan proses yang lebih rumit jika
dibandingkan mengekstraksi dari mikroba endofit (Zulkifli, 2016, Yulianti, 2012 dan

Castillo, 2003).



Salah satu tumbuhan yang dapat dijadikan sumber bakteri endofit adalah
Andaleh (Morus macroura Mig.). Andaleh merupakan kelompok Moraceae yang
memiliki potensi sebagai tanaman obat (Yang, 2014). Penelitian mengenai Andaleh
menunjukkan tumbuhan ini mengandung senyawa turunan stilben, yaitu lunularin,
oksiresveratrol, dan andalisin A, bersama sama dengan satu turunan 2-
arilbenzofuran, morasin M, satu turunan kumarin, umbelliferon, dan g-rerosilaldehid.
Beberapa senyawa aktif tersebut dilaporkan memiliki aktivitas antiphlogistik,
antiinflamasi, dan antibakteri (Soekamto dkk, 2003 dan Syah dkk, 2000).

Penelitian yang dilakukan Afifah (2018) berhasil mengisolasi 10 jenis bakteri
dari jaringan batang Andaleh yang berpotensi menghasilkan senyawa antimikroba.
Penelitian lain (Putri, 2018 dan Yandila, 2018) juga berhasil mengisolasi 4 dan 8
jenis bakteri yang berpotensi menghasilkan senyawa antimikroba (masing-masing
dari jaringan daun dan akar Andaleh). Walaupun ketiga peneliti ini sama-sama
mengisolasi bakteri endofit dari tumbuhan Andaleh, namun aktivitas antimikroba
yang dihasilkan berbeda. Penelitian Afifah (2018) menunjukan bahwa bakteri endofit
yang diisolasi dari batang memiliki aktivitas yang lebih baik dalam menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif (S. aureus). Hasil berbeda disampaikan (Yandila,
2018), dimana bekteri dari jaringan akar memiliki aktivitas antimikroba yang lebih
baik untuk (C. albican). Sedangkan bakteri yang diisolasi dari jaringan daun (Putri,
2018), memiliki aktivitas antimikroba untuk bakteri gram positif dan jamur.

Penelitian yang dilakukan Afifah (2018), Putri (2018), dan Yandila (2018)

belum dapat menentukan jenis bakteri endofit yang telah diisolasi, karena identifikasi



yang dilakukan hanya berupa pengamatan mikroskopis dan makroskopis. Menurut
Bakrei (2015) dan Sakhno (2016), identifikasi jenis bakteri dapat dilakukan dengan
metode konvensional dan molekular. Metode konvensional dilakukan dengan
pemeriksaan karakteristik fisiologi dan biokimia bakteri. Metode ini memiliki
kelemahan yaitu membutuhkan waktu yang lama dan tingkat sensitivitas pemeriksaan
yang rendah. Mikroorganisme mampu mengubah Kkarakteristik fisiologi dan jalur
reaksi biokimia secara tiba-tiba karena perubahan lingkungan atau mutasi genetik.
Identifikasi bakteri yang baik berguna untuk memudahkan dalam komunikasi ilmiah
dan mempelajari karakter bakteri lebih spesifik, sehingga dapat dikembangkan
menjadi penelitian yang lebih maju.

Identifikasi bakteri secara molekular dapat memberikan hasil yang lebih cepat
dengan tingkat sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi. Analisis gen 16S ribosomal
ribonucleic acid (rRNA) banyak digunakan untuk proses identifikasi. Gen ini sangat
lestari dalam satu spesies dan antar spesies dalam satu genus yang sama (Rinanda,
2011 dan Lau et al, 2002). Hasil Penelitian Aobo et al (1995), menunjukkan
sensitivitas identifikasi bakteri dengan metode molekular sebesar 92%, sedangkan
dengan metode konvensional hanya 50%.

Beberapa peneliti telah melakukan indentifikasi bakteri secara molekular.
Penelitian yang dilakukan oleh Nursyam (2018), berhasil mengidentifikasi bakteri
endofit Enterobacter sp. yang di isolasi dari tanaman Rizhopora mucronate dari
Pantai Sendangbiru, Malang, Jawa timur. Penelitian yang dilakukan oleh Sihombing

(2018) juga berhasil mengidentifikasi isolat bakteri endofit Bacillus cereus yang di



isolasi dari sampel alga Padiana sp. dari Pantai Malalayang. Penelitian yang
dilakukan oleh Andrila (2017) juga berhasil mengidentifikasi bakteri endofit
Acinetobacter sp. dan Bacillus cereus yang diisolasi dari daun alpukat (Persea
americana).

Analisis gen 16S rRNA dapat dilakukan dengan teknik sekuensing yang
memungkinkan untuk mengidentifikasi bakteri endofit dengan cepat dan dengan
tingkat sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi. Sekuensing merupakan suatu metode
yang bertujuan untuk mengurutkan susunan basa nitrogen suatu sampel DNA
(Tasma, 2015). Data yang diperoleh dapat digunakan untuk identifikasi spesies. Saat
ini telah tersedia beberapa program untuk menganalisis data hasil sekuensing
diantaranya Basic Local Alignmet Searh Tool (BLAST) yang merupakan program
untuk penjajaran dan membandingkan sekuen informasi biologi (Donkor, 2014).
Dengan keberadaan program ini dapat dilakukan karakterisasi molekular, seperti
mengidentifikasi spesies dan mengkontruksi pohon filogenetik, dengan mudah.

Organisme prokariotik memiliki tiga jenis rRNA, yaitu 5S, 16S, dan 23S rRNA.
Molekul 5S rRNA memiliki urutan basa terlalu pendek, sehingga tidak cocok
digunakan untuk analisi statistika. Sementara molekul 23S rRNA memiliki struktur
sekunder dan tersier yang cukup panjang, sehingga menyulitkan dalam proses
analisisnya. Oleh karena itu, molekul 16S rRNA yang paling tepat di gunakan untuk
identifikasi bakteri (Pangastuti, 2006). Urutan molekul 16S rRNA memiliki panjang
sekitar 1.550 bp dan terdiri dari daerah yang memiliki urutan basa yang konservatif

dan variatif (Clarridge, 2004). Daerah dengan urutan basa variatif dapat digunakan



untuk melacak keragaman dan menempatkan galur-galur dalam satu spesies. Daerah
dengan urutan basa konservatif memiliki porsi sekuen rRNA yang sama dari
organisme yang memiliki jarak kekerabatan tertentu, sehingga berguna untuk
mengkonstruksi pohon filogenetik universal (Stackebrandt dan Goebel, 1994).

Analisis filogenetik merupakan salah satu karakteristik molekular yang dapat
digunakan untuk melihat sejarah evolusi populasi, sebagai alat untuk memahami
proses biologis atau menggambarkan hipotesis hubungan antar taksa (genus, spesies,
individu) yang diilustrasikan sebagai pohon (Stackebrandt dan Goebel, 1994). Bakteri
endofit dapat masuk ke dalam jaringan tanaman melalui akar, batang atau daun.
Selanjutnya, bakteri yang sudah berada dalam satu jaringan tanaman dapat menyebar
ke jaringan dan organ lain melalui pembuluh xylem (Blanco, 2014). Dengan analisis
filogenetik dapat dilihat bagaimana hubungan kekerabatan antar bakteri pada suatu
tumbuhan.

Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan penelitian dengan judul
“Karakteristik molekular bakteri endofit penghasil senyawa antimikroba yang
diisolasi dari tumbuhan Andaleh (Morus macroura Mig.)”.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja jenis bakteri endofit penghasil senyawa antimikroba yang diisolasi dari
tumbuhan Andaleh?

2. Bagaimana hubungan kekerabatan bakteri endofit penghasil senyawa antimikroba

yang diisolasi dari tumbuhan Andaleh?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui jenis bakteri endofit penghasil senyawa antimikroba yang
diisolasi dari tumbuhan Andaleh.
Untuk mengetahui hubungan kekerabatan bakteri endofit penghasil senyawa

antimikroba yang diisolasi dari tumbuhan Andaleh.

. Manfaat Penelitian

Manfaat bagi peneliti yaitu untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama
menempuh pendidikan di perguruan tinggi.

Menambah wawasan dan pengalaman khususnya di bidang bioteknologi.
Memberikan informasi jenis bakteri endofit penghasil senyawa antimikroba yang
terdapat pada tumbuhan Andaleh.

Mengetahui bakteri yang mampu menghasilkan senyawa aktif yang bermanfaat
dalam dunia pengobatan.

Sebagai informasi dan bahan acuan awal untuk penelitian selanjutnya.



